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SUBTOPIK TOPIK SESI INI  

 

A. Kemampuan Akhir Yang Diharapkan 

 

Setelah mempelajari modul ini, diharapkan mahasiswa mampu : 

Setelah mempelajari modul ini, diharapkan mahasiswa mampu : 

1. Pengantar metodologi penelitian (definisi, tujuan, langkah-langkah)  

2. Jenis Penelitian  

3. Rancangan penelitian dan desain penelitian  

4. Identifikasi masalah dan prioritas masalah  

5. Penulisan judul proposal penelitian  

6. Review judul dan BAB 1  

7. Penulisan proposal penelitian BAB 2  

8. Review BAB 2  

9. Bedah jurnal  

10. Penulisan proposal BAB 3 part 1 (penelitian dan definisi operasional)  

11. Review BAB 3 part 1  

12. Penulisan proposal BAB 3 part 2  

13. Review BAB 3 part 2 (analisis data)  
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B. Uraian dan Contoh  

 

 

1. Definisi Hipotesis 

Dalam suatu penelitian sering sekali peneliti dimulai dengan asumsi-asumsi yang 

menyatakan kemungkin yang diduga sebagai hasil penelitian. Hal ini seperti 

dugaan bahwa ada hubungan antara perilaku ibu menyusui dengan kejadian diare 

pada balita. Hal ini dapat dikatakan sebagai dugaan sementar atau hipotesis. Hal 

ini juga terjadi ketika sedang melihat sebuah drama ataupun reality show di 

televisi, sering sekali Anda menduga-duga apa yang akan terjadi pada tokoh utama 

di akhir cerita. Aketika anda melakukan ini apa dasar yang Anda gunakan untuk 

membuat dugaan tersebut?  

Dalam kehidupan ini ada banyak hal yang membuat kita sering menduga-duga 

tentang apa yang akan terjadi selanjutnya. Seringkali dugaan-dugaan tersebut 

muncul karena adanya pengalaman akan hal yang sama atau setidaknya mirip 

dengan kejadian yang tengah kita hadapi. Dalam ranah penelitian, dugaan-dugaan 

juga seringkali muncul. Dugaan ini lebih sering disebut dengan istilah hipotesis. 

Hipotesis (atau ada pula yang menyebutnya dengan istilah hipotesa) dapat 

diartikan secara sederhana sebagai dugaan sementara. Hipotesis berasal dari 

bahasa Yunani hypo yang berarti di bawah dan thesis yang berarti pendirian, 

pendapat yang ditegakkan, kepastian. Jika dimaknai secara bebas, maka hipotesis 

berarti pendapat yang kebenarannya masih diragukan. Untuk bisa memastikan 

kebenaran dari pendapat tersebut, maka suatu hipotesis harus diuji atau dibuktikan 

kebenarannya. 
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Untuk membuktikan kebenaran suatu hipotesis, seorang peneliti dapat dengan 

sengaja menciptakan suatu gejala, yakni melalui percobaan atau penelitian. Jika 

sebuah hipotesis telah teruji kebenarannya, maka hipotesis akan disebut teori. 

Dalam penelitian ada dua jenis hipotesis yang seringkali harus dibuat oleh peneliti, 

yakni hipotesis penelitian dan hipotesis statistik. Pengujian hipotesis penelitian 

merujuk pada menguji apakah hipotesis tersebut betul-betul terjadi pada sampel 

yang diteliti atau tidak. Jika apa yang ada dalam hipotesis benar-benar terjadi, 

maka hipotesis penelitian terbukti, begitu pun sebaliknya. Sementara itu, 

pengujian hipotesis statistik berarti menguji apakah hipotesis penelitian yang telah 

terbukti atau tidak terbukti berdasarkan data sampel tersebut dapat diberlakukan 

pada populasi atau tidak. 

 

2. MACAM HIPOTESIS BERDASARKAN HUBUNGAN VARIABEL 

Terdapat tiga macam hipotesis dalam penelitian, yakni hipotesis deskriptif, 

hipotesis komparatif, dan hipotesis asosiatif. Masing-masing dari hipotesis ini 

dapat digunakan sesuai dengan bentuk variabel penelitian yang digunakan. Apakah 

penelitian menggunakan variabel tunggal/ mandiri atau kah variabel jamak? Jika 

yang digunakan adalah variabel jamak, apa yang ingin diketahui oleh peneliti 

dalam rumusan masalah? 

1. Hipotesis Deskriptif 

Hipotesis deskripsif dapat didefinisikan sebagai dugaan atau jawaban sementara 

terhadap masalah deskriptif yang berhubungan dengan variabel tunggal/mandiri. 

Contoh: 

Seorang peneliti ingin mengetahui apakah karakteristik dari pesakit TBC di suatu 

Puskesmas wilayah X berperilaku merokok. 
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Maka peneliti dapat membuat rumusan masalah seperti berikut: Apakah pesakit 

TBC di Puskesmas X merokok? 

Dalam penelitian ini, variabel yang digunakan adalah variabel tunggal yakni 

pesakit TBC, maka hipotesis yang digunakan adalah hipotesis deskriptif. Ada dua 

pilihan hipotesis yang dapat dibuat oleh peneliti sesuai dengan dasar teori yang ia 

gunakan, yakni: 

Ho : Pesakit TBC di Puskesmas X Merokok 

Atau 

H1 : Pesakit TBC di Puskesmas tidak TBC 

2. Hipotesis Komparatif 

Hipotesis komparatif dapat didefinisikan sebagai dugaan atau jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah yang mempertanyakan perbandingan (komparasi) 

antara dua variabel penelitian. 

Contoh: 

Seorang peneliti hendak mengetahui bagaimana sikap loyal pasien terhadap rumah 

sakit swasta  jika dibandingkan dengan sikap loyal pasien terhadap rumah sakit 

negeri. Apakah pasie memiliki loyalitas yang berbeda atau sama? 

Maka peneliti dapat membuat rumusan masalah seperti berikut: Apakah pasien 

rumah sakit swasta dan pasien rumah sakit negeri  memiliki tingkat loyalitas yang 

sama? 

Dalam penelitian ini, variabel yang digunakan adalah variabel jamak. Variabel 

pertama adalah loyalitas pasien rumah sakit swasta, sedangkan variabel kedua 

adalah loyalitas rumah sakit negeri. Karena rumusan masalah mempertanyakan 

perihal perbandingan antara dua variabel, maka hipotesis yang digunakan adalah 
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hipotesis komparatif. Ada dua pilihan hipotesis yang dapat dibuat oleh peneliti 

sesuai dengan dasar teori yang ia gunakan, yakni: 

Ho: Pasien rumah sakit swasta dan pasien rumah sakit negeri memiliki loyalitas 

yang sama 

Atau 

H1: Pasien rumah sakit swasta dan pasien rumah sakit negeri memiliki loyalitas 

yang tidak sama 

3. Hipotesis Asosisatif 

Hipotesis asosiatif dapat didefinisikan sebagai dugaan/jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah yang mempertanyakan hubungan (asosiasi) antara dua variabel 

penelitian. 

Contoh: 

Seorang peneliti ingin mengetahui apakah perilaku cuci tangan mempengaruhi 

kejadian diare. 

Maka peneliti dapat membuat rumusan masalah seperti berikut: Apakah perilaku 

cuci tangan akan mempengaruhi kejadian diare? 

Dalam penelitian ini, variabel yang digunakan adalah variabel jamak. Variabel 

pertama adalah perilaku cuci tangan, sedangkan variabel kedua adalah kejadian 

diare.  Karena rumusan masalah mempertanyakan perihal hubungan antara dua 

variabel, maka hipotesis yang digunakan adalah hipotesis asosiatif. Ada dua 

pilihan hipotesis yang dapat dibuat oleh peneliti sesuai dengan dasar teori yang ia 

gunakan, yakni: 

Ho: Perilaku cuci tangan mempengaruhi kejadian diare 

Atau 

H1: Perilaku cuci tangan tidak mempengaruhi kejadian diare 
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3. CIRI-CIRI HIPOTESIS YANG BAIK 

Setiap orang bisa membuat hipotesis, entah hipotesis dalam penelitian maupun 

hipotesis untuk hal-hal yang lebih sederhana dalam berbagai gejala di kehidupan 

sehari-hari. Meskipun begitu, ada beberapa hal yang perlu dipertimbangkan untuk 

menghasilkan suatu hipotesis yang baik. Menurut Moh. Nazir, setidaknya ada 6 

ciri-ciri hipotesis yang baik, yaitu: 

Harus menyatakan hubungan 

Harus sesuai dengan fakta 

Harus berhubungan dengan ilmu, serta sesuai dengan tumbuhnya ilmu 

pengetahuan 

Harus dapat diuji 

Harus sederhana 

Harus bisa menerangkan fakta 

Dengan demikian, untuk membuat sebuah hipotesis yang baik, seorang peneliti 

harus mempertimbangkan fakta-fakta yang relevan, masuk akal dan tidak 

bertentangan dengan hukum alam. Selain itu, hipotesis juga harus bisa diuji 

sebagai langkah verifikasi dalam penelitian. 

 

4. HIPOTESIS BERDASARKAN ARAH PENOLAKAN 

Didasarkan atas arah atau bentuk formulasi hipotesisnya, pengujian hipotesis di 

bedakan atas 3 jenis, yaitu sebagai berikut: 

a. Pengujian hipotesis dua pihak (two tail test) 
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Pengujian hipotesis dua pihak adalah pengujian hipotesis di mana hipotesis nol 

(Ho) berbunyi “sama dengan” dan hipotesis alternatifnya (H1) berbunyi “tidak 

sama dengan” (Ho = dan H1 ≠) 

b. Pengujian hipotesis pihak kiri atau sisi kiri 

Pengujian hipotesis pihak kiri adalah pengujian hipotesis di mana hipotesis nol 

(Ho) berbunyi “sama dengan” atau “lebih besar atau sama dengan” dan hipotesis 

alternatifnya (H1) berbunyi “lebih kecil” atau “lebih kecil atau sama dengan” (Ho 

= atau Ho ≥ dan H1 < atau H1 ≤ ). Kalimat “lebih kecil atau sama dengan” 

sinonim dengan kata “paling sedikit atau paling kecil”. 

c. Pengujian hipotesis pihak kanan atau sisi kanan 

Pengujian hipotesis pihak kanan adalah pengujian hipotesis di mana hipotesis nol 

(Ho) berbunyi “sama dengan” atau “lebih kecil atau sama dengan” dan hipotesis 

alternatifnya (H1) berbunyi “lebih besar” atau “lebih besar atau sama dengan” (Ho 

= atau Ho ≤ dan H1 > atau H1 ≥). Kalimat “lebih besar  atau sama dengan” 

sinonim dengan kata “paling banyak atau paling besar”. 

 

5. HIPOTESIS BERDASARKAN JUMLAH SAMPEL 

Didasarkan atas ukuran sampelnya, pengujian hipotesis dapat di bedakan atas dua 

jenis, yaitu sebagai berikut. 

a. Pengujian hipotesis sampel besar 

Pengujian hipotesis sampel besar adalah pengujian hipotesis yang menggunakan 

sampel lebih besar dari 30 (n > 30). 

b. Pengujian hipotesis sampel kecil 

Pengujian hipotesis sampel kecil adalah pengujian hipotesis yang menggunakan 

sampel lebih kecil atau sama dengan 30 (n ≤ 30). 
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6. HIPOTESIS BERDASARKAN JENIS DISTRIBUSINYA 

Didasarkan atas jenis distribusi yang digunakan, pengujian hipotesis dapat di 

bedakan atas empat jenis, yaitu sebagai berikut. 

 

a. Pengujian hipotesis dengan distribusi  Z 

Pengujian hipotesis dengan distribusi  Z adalah pengujian hipotesis yang 

menggunakan distribusi Z sebagai uji statistik. Tabel pengujiannya disebut tabel 

normal standard. Hasil uji statistik ini kemudian di bandingkan dengan nilai dalam 

tabel untuk menerima atau menolak hipotesis nol (Ho) yang di kemukakan. 

Contohnya : 

1. Pengujian hipotesis satu dan beda dua rata-rata sampel besar 

2. Pengujian satu dan beda dua proporsi 

 

b. Pengujian hipotesis dengan distribusi t (t-student) 

Pengujian hipotesis  dengan distribusi t adalah pengujian hipotesis yang 

menggunakan distribusi t sebagai uji statistik. Tabel pengujiannya disebut tabel t-

student. Hasil uji statistik ini kemudian di bandingkan dengan nilai dalam tabel 

untuk menerima atau menolak hipotesis nol (Ho) yang di kemukakan. 

Contohnya : 

1. Pengujian hipotesis satu rata-rata sampel kecil 

2. Pengujian hipotesis beda dua rata-rata sampel kecil 

 

c. Pengujian hipotesis dengan distribusi  χ2 ( kai kuadrat) 

Pengujian hipotesis  dengan distribusi χ2 ( kai kuadrat) adalah pengujian hipotesis 

yang menggunakan distribusi χ2 sebagai uji statistik. Tabel pengujiannya disebut 
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tabel χ2. Hasil uji statistik ini kemudian di bandingkan dengan nilai dalam tabel 

untuk menerima atau menolak hipotesis nol (Ho) yang di kemukakan. 

Contohnya : 

1.  Pengujian hipotesis beda tiga proporsi 

2. Pengujian Independensi 

3. Pengujian hipotesis kompatibilitas 

 

d. Pengujian hipotesis dengan distribusi F (F-ratio) 

Pengujian hipotesis  dengan distribusi F (F-ratio) adalah pengujian hipotesis yang 

menggunakan distribusi F (F-ratio) sebagai uji statistik. Tabel pengujiannya 

disebut tabel F. Hasil uji statistik ini kemudian di bandingkan dengan nilai dalam 

tabel untuk menerima atau menolak hipotesis nol (Ho) yang di kemukakan. 

Contohnya : 

1.  Pengujian hipotesis beda tiga rata-rata 

2. Pengujian hipotesis kesamaan dua varians 

 

5. PERUMUSAN HIPOTESIS 

Setelah mengetahui pengertian hipotesis, jenis-jenis hipotesis, dan ciri-ciri 

hipotesis yang baik, sekarang saatnya kita belajar untuk membuat hipotesis. Untuk 

menghasilkan sebuah hipotesis, tentunya kita harus mengikuti langkah-langkah 

tertentu. Dengan langkah dan cara yang benar, sebuah hipotesis yang baik akan 

memudahkan jalannya proses penelitian. 

Awal terbentuknya hipotesis dalam sebuah penelitian biasanya diawali atas dasar 

terkaan atau conjecture peneliti. Meskipun hipotesis berasal dari terkaan, namun 
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sebuah hipotesis tetap harus dibuat berdasarkan paca sebuah acuan, yakni teori dan 

fakta ilmiah. 

Teori Sebagai Acuan Perumusan Hipotesis 

Untuk memudahkan proses pembentukan hipotesis, seorang peneliti biasanya 

menurunkan sebuah teori menjadi sejumlah asumsi dan prostulat. Asumsi-asumsi 

tersebut dapat didefinisikan sebagai anggapan atau dugaan yang mendasari 

hipotesis. Berbeda dengan asumsi, hipotesis yang telah diuji dengan menggunakan 

data melalui proses penelitian adalah dasar untuk memperoleh kesimpulan. 

Fakta Ilmiah Sebagai Acuan Perumusan Hipotesis 

Selain menggunakn teori sebagai acuan, dalam merumuskan hipotesis dapat pula 

menggunakan acuan fakta. Secara umum, fakta dapat didefinisikan sebagai 

kebenaran yang dapat diterima oleh nalar dan sesuai dengan kenyataan yang dapat 

dikenali dengan panca indera. 

Fakta Ilmiah sebagai acuan perumusan hipotesis dapat diperoleh dengan berbagai 

cara, misalnya : 

Memperoleh dari sumber aslinya 

Fakta yang diidentifikasi dengan cara menggambarkan dan menafsirkannya dari 

sumber yang asli. 

Fakta yang diperoleh dari orang mengidentifikasi dengan jalan menyusunnya 

dalam bentuk abstract reasoning (penalaran abstrak). 

Selain teori dan fakta ilmiah, hipotesis dapat pula dirumuskan berdasarkan 

beberapa sumber lain, yakni: 

Kebudayaan dimana ilmu atau teori yang relevan dibentuk 

Ilmu yang menghasilkan teori yang relevan 

Analogi 
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Reaksi individu terhadap sesuatu dan pengalaman 

 

6. CARA PENGUJIAN HIPOTESIS 

1. Pengujian Hipotesis Satu Rata-Rata 

a. Sampel besar ( n > 30 ) 

Untuk pengujian hipotesis satu rata-rata dengan sample besar (n > 30), uji 

statistiknya menggunakan distribusi Z. Prosedur pengujian hipotesisnya adalah 

sebagai berikut. 

1. Formulasi hipotesis 

a. Ho : µ = µo 

H1 : µ > µo 

b. Ho : µ = µo 

H1 : µ < µo 

c. Ho : µ = µo 

H1 : µ ≠ µo 

2. Penentuan nilai α (taraf nyata) dan nilai Z table (Zα) 

Menentukan nilai α sesuai soal, kemudian nilai Zα atau Zα/2 ditentukan dari tabel. 

3. Kriteria Pengujian 

a. Untuk Ho : µ = µo dan H1 : µ > µo 

o  Ho di terima jika Zo ≤ Zα 

o  Ho di tolak jika Zo > Zα 

b. Untuk Ho : µ = µo dan H1 : µ < µo 

o  Ho di terima jika Zo ≥ - Zα 

o  Ho di tolak jika Zo < - Zα 

c. Untuk Ho : µ = µo dan H1 : µ ≠ µo 
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o  Ho di terima jika -  Zα/2  ≤  Zo ≤ Zα/2   

o  Ho di tolak jika Zo > Zα/2 atau Zo < - Zα/2   

4. Uji Statistik 

    a. Simpangan baku populasi ( σ ) di ketahui :  

  

b. Simpangan baku populasi ( σ ) tidak di ketahui : 

 

 5. Kesimpulan 

Menyimpulkan tentang penerimaan atau penolakan Ho (sesuai dengan kriteria 

pengujiannya). 

a)      Jika H0 diterima maka H1 di tolak 

b)      Jika H0 di tolak maka H1 di terima 

 

b. Sampel Kecil (n ≤ 30) 

Untuk pengujian hipotesis satu rata-rata dengan sampel kecil (n ≤ 30), uji 

statistiknya menggunakan distribusi t. Prosedur pengujian hipotesisnya adalah 

sebagai berikut. 

1. Formulasi hipotesis 

a. Ho : µ = µo 

H1 : µ > µo 

http://4.bp.blogspot.com/-fu4BPSyoZhA/T9Bbwavp_kI/AAAAAAAAACg/KEqOhKhilcY/s1600/Z+populasi+di+ket.bmp
http://4.bp.blogspot.com/-9pEsSvEDlcE/T9Bb81XkvjI/AAAAAAAAACo/eJnZ71X6Jk8/s1600/z+pop+tdk+diket.bmp
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b. Ho : µ = µo 

H1 : µ < µo 

c. Ho : µ = µo 

H1 : µ ≠ µo 

2. Penentuan nilai α (taraf nyata) dan nilai t- tabel 

Menentukan nilai α sesuai soal, kemudian menentukan derajat bebas, yaitu db = n 

– 1, lalu menentukan nilai tα;n-1 atau tα/2;n-1 ditentukan dari tabel. 

3. Kriteria Pengujian 

a. Untuk Ho : µ = µo dan H1 : µ > µo 

o  Ho di terima jika to ≤ tα 

o  Ho di tolak jika to > tα 

b. Untuk Ho : µ = µo dan H1 : µ < µo 

o  Ho di terima jika to ≥ - tα 

o  Ho di tolak jika to < - tα 

c. Untuk Ho : µ = µo dan H1 : µ ≠ µo 

o  Ho di terima jika -  tα/2  ≤  to ≤ tα/2   

o  Ho di tolak jika to > tα/2 atau to < - tα/2   

4. Uji Statistik 

    a. Simpangan baku populasi ( σ ) di ketahui : 

  

 

 

 

http://3.bp.blogspot.com/-YAJfD45503M/T9Bd3HXDGTI/AAAAAAAAADI/cZ7C25NorfM/s1600/to+diket.bmp
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b. Simpangan baku populasi ( σ ) tidak di ketahui : 

   

5. Kesimpulan 

Menyimpulkan tentang penerimaan atau penolakan Ho (sesuai dengan criteria 

pengujiannya). 

a)      Jika H0 diterima maka H1 di tolak 

b)      Jika H0 di tolak maka H1 di terima 

 

 

2. Pengujian Hipotesis Beda Dua Rata-Rata 

a. Sampel besar ( n > 30 ) 

Untuk pengujian hipotesis beda dua rata-rata dengan sampel besar (n > 30), uji 

statistiknya menggunakan distribusi Z. Prosedur pengujian hipotesisnya adalah 

sebagai berikut. 

1. Formulasi hipotesis 

a. Ho : µ = µo 

H1 : µ > µo 

b. Ho : µ = µo 

H1 : µ < µo 

c. Ho : µ = µo 

H1 : µ ≠ µo 

2. Penentuan nilai α (taraf nyata) dan nilai Z tabel (Zα) 

Mengambil nilai α sesuai soal, kemudian nilai Zα atau Zα/2 ditentukan dari tabel. 

http://1.bp.blogspot.com/-h3NSgVern3g/T9BeF4_uYwI/AAAAAAAAADQ/76P64d8xzCM/s1600/to+tdk+diket.bmp
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3. Kriteria Pengujian 

a. Untuk Ho : µ1 = µ2 dan H1 : µ1 > µ2 

o  Ho di terima jika Zo ≤ Zα 

o  Ho di tolak jika Zo > Zα 

b. Untuk Ho : µ1 = µ2 dan H1 : µ1 < µ2 

o  Ho di terima jika Zo ≥ - Zα 

o  Ho di tolak jika Zo < - Zα 

c. Untuk Ho : µ1 = µ2 dan H1 : µ1 ≠ µ2 

o  Ho di terima jika -  Zα/2  ≤  Zo ≤ Zα/2   

o  Ho di tolak jika Zo > Zα/2 atau Zo < - Zα/2   

 

4. Uji Statistik 

    a. Simpangan baku populasi ( σ ) di ketahui : 

  

  

b. Simpangan baku populasi ( σ ) tidak di ketahui : 

   

 

5. Kesimpulan 

http://4.bp.blogspot.com/-OCv8S_XvjHY/T9BglgNFeYI/AAAAAAAAADw/p686_5FCmus/s1600/zo+diket.bmp
http://1.bp.blogspot.com/-xiEkirX7usY/T9Bg0cHWc3I/AAAAAAAAAD4/DSs5JX8GJiQ/s1600/zo+tdk+diket.bmp
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Menyimpulkan tentang penerimaan atau penolakan Ho (sesuai dengan kriteria 

pengujiannya). 

a)      Jika H0 diterima maka H1 di tolak 

b)      Jika H0 di tolak maka H1 di terima 

 

b. Sampel kecil ( n ≤ 30 ) 

Untuk pengujian hipotesis beda dua rata-rata dengan sampel kecil (n ≤ 30), uji 

statistiknya menggunakan distribusi t. Prosedur pengujian hipotesisnya adalah 

sebagai berikut. 

 

1. Formulasi hipotesis 

a. Ho : µ₁ = µ2 

H1 : µ₁ > µ2 

b. Ho : µ₁ = µ2 

H1 : µ₁ < µ2 

c. Ho : µ₁ = µ2 

H1 : µ₁ ≠ µ2 

2. Penentuan nilai α (taraf nyata) dan nilai t tabel (tα) 

Mengambil nilai α sesuai soal, kemudian nilai tα atau tα/2 ditentukan dari tabel. 

3. Kriteria Pengujian 

a. Untuk Ho : µ1 = µ2 dan H1 : µ1 > µ2 

o  Ho di terima jika to ≤ tα 

o  Ho di tolak jika to > tα 

b. Untuk Ho : µ1 = µ2 dan H1 : µ1 < µ2 

o  Ho di terima jika to ≥  tα 



 

 

 

 

 

 

 

 

Universitas Esa Unggul 
http://esaunggul.ac.id                

17 / 20 

 

 

 

 

 

  

 

o  Ho di tolak jika Zo < - tα 

c. Untuk Ho : µ1 = µ2 dan H1 : µ1 ≠ µ2 

o  Ho di terima jika -  tα/2  ≤  to ≤ tα/2   

o  Ho di tolak jika to > tα/2 atau to < - tα/2   

4. Uji Statistik 

      

 

Keterangan : 

d  = rata-rata dari nilai d 

sd = simpangan baku dari nilai d 

n = banyaknya pasangan 

db =  n-1 

5. Kesimpulan 

http://3.bp.blogspot.com/-PwilXgSuK7Y/T9BjfXlkF8I/AAAAAAAAAEg/J3MBNVLDuYI/s1600/RUMUS.bmp
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Menyimpulkan tentang penerimaan atau penolakan Ho (sesuai dengan kriteria 

pengujiannya). 

a)      Jika H0 diterima maka H1 di tolak 

b)      Jika H0 di tolak maka H1 di terima 

 

 C. Latihan  

Buatkan kesimpulan Langkah dalam pengujian hipotesis! 

 

D. Kunci Jawaban  

Langkah-langkah pengujian hipotesis: 

Ø  Langkah 1 : Menentukan formulasi hipotesis nol (H0) dan hipotesis 

alternatifnya (Ha). 

Ø  Langkah 2 : Memilih suatu taraf nyata (α) dan menentukan nilai table. 

Ø  Langkah 3 : Membuat criteria pengujian berupa penerimaan dan penolakan H0. 

Ø  Langkah 4 : Melakukan uji statistik 

Ø  Langkah 5 : Membuat kesimpulannya dalam hal penerimaan dan penolakan H0. 
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